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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kecukupan modal memiliki kontribusi terhadap profitabilitas pada sektor 

perbankan dalam periode 2019-2022. Artinya terdapat keterikatan 

kecukupan modal terhadap profitabilitas. Sebagaimana dapat dibuktikan 

bahwa semakin meningkatnya kecukupan modal maka semakin meningkat 

profitbilitas. 

2. Likuiditas memiliki kontribusi terhadap profitabilitas pada sektor 

perbankan dalam periode 2019-2022. Artinya terdapat keterikatan antara 

likuditas dengan profitabilitas. Sebagaimana dapat dibuktikan bahwa 

semakin rendah likuiditas maka semakin tinggi profitbilitas. 

3. Good Corporate Governane (GCG) memiliki kontribusi terhadap 

profitabilitas pada sektor perbankan dalam periode 2019-2022. Artinya 

terdapat keterikatan antara Good Corporate Governane (GCG) dengan 

profitabilitas. Sebagaimana dapat dibuktikan bahwa semakin tinggi Good 

Corporate Governane (GCG) maka semakin rendah profitbilitas. 

4. Risiko kredit tidak mampu memoderasi kecukupan modal terhadap 

profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa risiko kredit tidak memiliki 
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kontribusi atas kecukupan modal bank dalam meningkatkan 

profitabilitasnya. 

5. Risiko kredit mampu memoderasi likuiditas terhadap profitabilitas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa risiko kredit memiliki kontribusi atas likuiditas 

bank dalam meningkatkan profitabilitasnya. 

6. Risiko kredit mampu memoderasi kecukupan modal terhadap profitabilitas. 

Hal ini mengindikasikan bahwa risiko kredit memiliki kontribusi atas GCG 

dalam meningkatkan profitabilitasnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan di atas, beberapa saran dapat diberikan: 

 Untuk Perusahaan: Mengefisiensikan kecukupan modal dan likuiditas yang 

sudah baik untuk memaksimalkan profitabilitas. Perusahaan perlu 

memperhatikan bahwa rasio CAR yang terlalu tinggi dapat berkontribusi 

buruk pada profitabilitas. Selain itu, perlu memperhatikan bahwa penurunan 

NPL dapat membawa efisiensi kinerja perusahaan yang lebih baik dalam 

perusahaan. 

 Untuk Penelitian Selanjutnya: Menggunakan variabel di luar penelitian 

seperti Net Interest Margin (NIM), struktur modal, BOPO untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas terkait analisis profitabilitas. 

 Bagi Investor: Lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan daripada hanya melihat nilai rasio keuangan yang 
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tinggi. Jangan terlalu mudah tergiur dengan nilai rasio keuangan yang tinggi 

tanpa mempertimbangkan faktor-faktor risiko lainnya. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka dan investor dapat membuat 

keputusan investasi yang lebih cerdas dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


